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Universitas Negeri Malang guna mendapatkan kebutuhan apa yang baik dan bisa

digunakan sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. Penggunaan tepat model

_ pembelajaran serta perlunya media pembelajaran berbasis audio visual menjadi rencana
. ) ) pengembangan media kedepannya agar mahasiwa lebih mudah dalam belajar serta dosen

Pengembangan media, audio, visual, pengampu mudah menyampaikan materi pemebelajaran kepada mahasiswa. Metode yang
pendidikan jasmani. digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Data dikumpulkan
melalui wawancara, kuesioner, dan observasi terhadap mahasiswa dan dosen. Hasil

_ penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis audio visual ini dibutuhkan
E-mail: radityapratama@cweu.ac.id guna rr}eningkatkan pemahaman konse.p danl l.qeterampilan praktis rrllah.as.isx.zva dalam
perwasitan bolabasket. Berdasarkan hasil analisis, pengembangan media ini diharapkan

dapat menjadi solusi efektif dalam proses pembelajaran di jurusan pendidikan jasmani,

kurangnya media pembelajaran menjadi hal yang harus diperhatikan untuk kedepannya

semakin banyak media yang dikembangkan untuk pembelajaran guna meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan mewasiti bola basket mahasiswa calon guru Pendidikan

jasmani Universitas Negeri Malang. Penggunakan metode pembelajaran yang tepat

sangat membantu tercapainya pembelajaran. Penggunakan media audio visual di era

pembelajaran saat ini membantu mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani dalam

memahami materi baik secara teori maupun secara praktik dalam tercapainya

pembelajaran. Pengembangan media berbasis audio visual juga membantu dosen
pengampu mata kuliah bola basket dalam tercapainya tujuan pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian dalam dunia Pendidikan
yang berfokus pada sebuah keterampilan mengajar, pengetahuan
dan sikap melalui Gerakan manusia [1]. Pendidikan ini bagus
karena tidak hanya melihat dari segi pengetahuan tapi Pendidikan
ini peduli dengan bagaimana pola hidup sehat, kondisi fisik yang
baik, bagaimana menjaga kondisi fisik, bagaimana menjaga
Kesehatan yang baik serta yang tidak kalah pentingnya
bagaimana pentingnya dalam bergerak.

Pendidikan jasmani dalam satuan Pendidikan, melalui guru
Pendidikan jasmaninya berupaya membuat peserta didik untuk
meningkatkan kebugaran jasmaninya. Berbagai macam cara
dilakukan melalui mata Pelajaran, ekstrakulikuler dan bahkan
terkait isu Pendidikan saat ini, satuan Pendidikan mengadakan
kegiatan PS5 dengan tujuan mereka beraktifitas agar kebiasaan
Mager (Malas Gerak) akibat kebiasan saat Covid 19 dan
penggunaan gadget yang saat ini terbilang luar biasa menjadi
sebuah kebiasaan baru menjadi Giger (Giat Gerak) [2] .
Pendidikan  jasmani  disatuan  Pendidikan di = dalam
pembelajarannya selalu menuntut peserta didik untuk selalu aktif
bergerak dan selalu bertujuan mengembangkan peserta didiknya
melalui aspek kebugaran jasmani, keterampilan bergerak, mampu
berpikir kristis, bagaimana dia bersosial dengan lingkungan
sekitar, bagaimana peserta didik menalar, mampu menjaga
kebersihan lingkungan sekolah, serta peserta didik mampu untuk
mengenalkan lingkungan yang sehat melalui aktifitas jasmani,
olahraga dan Kesehatan [1].

Berkaitan dengan dunia Pendidikan, terutama Pendidikan
jasmani tak lepas dengan bagaimana proses pembelajarannya
berjalan. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dibanyak
tempat, disetiap waktu, bahkan tidak mengenal waktu bahkan
tidak mengenal wusia. Pandangan umum Masyarakat,
pembelajaran yang baik hanya terfokus pada pembelajaran pada
kelas formal. Pada kenyataannya pembelajaran selalu bisa
dilakukan Dimana saja.

Sebagai seorang pendidik/guru mempersiapkan pembelajaran
dengan baik merupakan kunci dari keberhasilan sebuah
pembelajaran. Mempersiapkan pembelajaran didalamnya perlu
adanya menyiapkan media pembelajaran sebagai alat bantu
keberhasillan sebuah pembelajaran. Dalam pembelajaran
Pendidikan jasmani media pembelajaran secara signifikan
mampu meningkatkan waktu belajar siswa [3].

Olahraga bola basket di Indonesia dalam kurun 5 tahun terkahir
menorehkan beberapa prestasi yang luar biasa. Diatara yang
tertinggi adalah berhasilnya tim nasional putra Indonesia dalam
mendapatkan medali emas dalam ajang SEA Games tahun 2021.
Tim nasional putri Indonesia juga tidak mau kalah dengan juara
pertama dalam ajang SEA Women Baskeball League.

Dengan raihan tim nasional di puncak tertinggi di ajang SEA
Games dan SWBL, hal ini merupakan catatan sejarah bagi tim
bola basket Indonesia. Selain tim nasional bola basketnya,
Indonesia juga punya 8 wasit yang sudah berlisensi FIBA dan
siap untuk bertugas di kancah Internasional. 7 dari 8 merupakan
wasit dengan lisensi FIBA tertinggi (Black Lisence) dan 1 lainnya
adalah wasit dengan lisensi FIBA baru (White Lisence). Wasit
bola basket Indonesia dengan lisence FIBA aktif terdiri dari 6 pria
dan 2 wanita. Dengan bertambahnya jumlah wasit dengan lisence
FIBA, Indonesia menjadi Negara yang dipantau untuk terus

menambah jumlah wasitnya di kancah Internasional. Wasit
Indonesia perlu menambah jumlah kuantitasnya di gender wanita.
FIBA mempunya program untuk terus menambah jumlah wanita
dengan menyerahkan ke masing-masing Negara untuk
mempersiapkan dan mendelegasikan untuk mengikuti tes oleh
FIBA.

Dalam cakupan nasional, Indonesia juga memiliki jumlah wasit
dengan lisence nasional sangat banyak. Lisence nasional
Indonesia dibagi menjadi 2, Bl dan A. B1 merupakan lisence
dengan tingkat nasional junior dan A merupakan lisence nasional
senior. B1 dan A berhak untuk memimpin pertandingan dengan
tingkat nasional, akan tetapi lisence B1 mempunyai batasan
hanya sampai dengan 1 step level dibawah kompetisi tertinggi di
Indonesia yaitu Pekan Olahraga Nasional (PON) dan Indonesia
Basketball League (IBL).

Setiap tahunnya Indonesia selalu menambah jumlah wasitnya
dengan melakukan Penataran. Penataran baik dilakukan mulai
tingkat daerah, provinsi dan nasional. Untuk tingkat nasional
sudah menjadi agenda tahunan untuk PP Perbasi dan Kemenpora
untuk mengadakan penataran baik dengan tingakat Bl dan A
nasional. Untuk tingkat provinsi dan daerah akan dikembalikan
kepada Pengprov dan Pengkot/Pengkab masing-masing dalam
meningkatkan sumber daya wasitnya.

Peningkatan sumber daya wasit bola basket di Indonesia selain
melalui penataran, peningkatan juga melalui referee clinic FIBA.
Clinic ini bertujuan agar sumber daya wasit selalu mengikuti
perkembangan peraturan terbaru. Lanjutan dari referee clinic,
wasit yang didelegasikan akan kembali ke daerahnya masing-
masing untuk mensosialisasikan perubahan yang didapat saat
referee clinic. Sosialisasi perubahan peraturan biasanya diadakan
oleh pengprov terlebih dahulu, pengkot/pengkab mengirimkan
wasit yang didelegasikan untuk mengikuti sosialisasi perubahan
peraturan yang terbaru. Setelah dari pengprov, sosialisasi
perubahan peraturan baru dilaksanakan di pengkot/pengkab
masing-masing daearah.

Dari data hasil penataran nasional dalam kurun 3 tahun terakhir,
rata-rata peserta yang tidak mencapai standart lulusan mencapai
50%. Hal ini di buktikan dengan rata-rata tidak lulusnya peserta
penataran didominasi oleh hasil teori yang dibawah standart
kelulusan, teori FIBA tidak hanya mengenai tentang peraturan
bolabasket, tapi ada tentang 3PO, IOT dan Mechanic court.
Kemudian peserta yang tidak lulus didominasi karena hasil test
fisik peserta tidak mencapai standart 86 balikan. Dan yang
terakhir, yang membuat peserta penataran tidak lulus adalah dari
hasil praktek yang belum sesuai dengan instrument standart
kelulusan praktek wasit.

Menarik dari latar belakang yang mayoritas sebagai lulusan
bahkan ada yang masih menjadi mahasiswa sarjana olahraga,
perlunya melihat proses pembelajaran yang dilakukan saat
perkuliahan perlu menjadi sebuah perhatian. Mencari dasar
pengetahuan mahasiswa calon guru dalam mata kuliah bola
basket juga turut dilakukan untuk mengetahui sampai mana
pengetahuan mahasiswa tentang peraturan bola basket dan
bagaimana bekal keterampilan mahasiswa yang dimiliki.

Pada tahun ini 2024 tepatnya pada bulan februari melakukan
survei untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani, mata kuliah bola
basket Universitas Negeri Malang, mendapatkan hasil sekitar
95% mahasiswa tidak mengetahui pengetahuan peraturan dasar
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bola basket dan sekitar 92% mahasiswa tidak memiliki
keterampilan dalam mewasiti bola basket.

Hasil persentasi tinggi tentang tingkat pengetahuan mahasiswa
dan kemampuan keterampilan mahasiswa di dapat melalui
analisis kebutuhan, dengan memberikan test berupa pengetahuan
dan test keterampilan. Kedua test tersebut juga diperkuat hasil
wawancara kepada dosen pengajar bahwa di Fakultas
Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Malang tidak
memiliki dosen dengan spesifikasi cabang olahraga bola basket.
Tidak memiliki dosen pengajar dengan spesifikasi bola basket
juga di perkuat melalui program Implementasi Pelaksanaan
Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka Fakultas Ilmu
Keolahragaan yaitu dengan pelaksanaan Implementasi Dosen
Praktisi.

Melalui implementasi dosen praktisi, wawacara dengan dosen
pengampu mata kuliah bola basket didapat model pengajaran
yang klasikal. Pembelajaran berlangsung hanya penyampian
materi dengan sedikit praktik dari dosen pengampu. Dosen
pengampu hanya menyampaikan peraturan bola basket yang
terbaru tanpa menjelaskan detail dari peraturan. Dari segi
keterampilan mewasiti, mahasiswa juga hanya di berikan contoh
dari buku peraturan tanpa ada pemberian penjelasan yang detail.
Di perkembangan teknologi saat ini yang sudah berkembang
pesat, pembelajaran secara klasik di anggap menjadi
pembelajaran yang kurang efektif Dimana terdapat beberapa
kekurangan, mahasiswa cenderung lebih bosan, pembelajaran
cenderung ceramah, mahasiswa hanya sebagai pendengar, tidak
adanya wadah bagi mahasiswa untuk mengeksplore kemampuan,
tidak adanya wadah untuk mahasiswa untuk meluapkan bentuk
emosinya.

Pada pertengahan sampai akhir perkuliahan selalu diadakan
pertandingan bola basket di setiap kelasnya. Di sini mahasiswa
akan di bagi menjadi 3 bagian penting dalam sebuah
pertandingan. Dalam 1 kelas ada bagian yang menjadi pemain,
ada yang menjadi seorang pelatih dan ada juga yang menjadi
seorang wasit. Dalam praktik mewasiti terlihat jelas bahwa
mahasiswa kurang berkopetensi, hal ini di buktikan dalam hasil
observasi pada saat dosen pengampu mata kuliah dan dosen
praktisi memantau jalannya praktik.

Dalam praktik mewasiti pertandingan, mahasiswa kurang
menguasai kompetensi dalam mewasiti. Dalam pemahaman
peraturan, mahasiswa kurang memahami tentang peraturan dasar
permainan bola basket, hal ini dibuktikan lewat hasil observasi
banyak pelanggaran violation dan pelanggaran foul yang tidak
terambil. Banyak signal yang terbalik, tidak adanya verbal
support, pelanggaran kontak fisik yang tidak terambil bahkan
kurang tepat dalam implementasinya.

Dalam pemahanan peraturan tampak jelas mahasiswa kurang
memahami. Dari segi pemahaman tentang 3PO dan IOT dalam
mewasiti, dosen pengampu serta dosen praktisi tidak berharap
banyak, karena 3PO dan IOT adalah materi penunjang dari
peraturan bola basket dalam mewasiti. Terlihat jelas pada saat
praktik, mahasiswa tidak mengerti tentang rotasi wasit,
pembagian area mewasiti, prosedur dalam lapor ke table official,
sampe semua yang sedang praktik wasit tidak mengetahui tentang
apa saja yang harus di perhatikan dalam sebuah pertandingan [4].
Dalam hal pengisian scoresheet juga mendapatkan masalah.
Secara umum pengisian scoresheet sudah benar dalam hal
pengisian nama tim, waktu pertandingan dimulai, tanggal
permainan dimulai, tempat atau venue pertandingan diadakan,

kompetisi yang sedang berjalan, akan tetapi dari keseluruhan
mahasiswa lebih tepatnya sekitar 90% mahasiswa salah dalam
pengisian running score, pengisian kode foul dan pengisian tanda
yang merupakan pemain tersebut merupakan pemain starting five
atau pemain Cadangan, serta tidak kalah pentingnya dengan
memberikan tanda seorang captain.

Melihat kondisi dan hasil kopetensi mahasiswa dalam
pembelajaran mata kuliah bola basket, kondisi fisik juga turut
menjadi tolak ukur dalam meningkatkan performa mewasiti
untuk mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani[5]. Beberapa
Upaya untuk meningkatkan kondisi fisik mahasiswa calon guru
Pendidikan jasmani dilakukan dalam pembelajaran.

Rules tetap menjadi factor paling tinggi yang membuat mahasiwa
calon guru Pendidikan jasmani mampu mepunyai pengetahuan
dan keterampilan mewasiti dalam bola basket. Dalam peraturan
FIBA, ada 8 macam peraturan dan 50 pasal yang mengatur
tentang permainan bola basket[6]. Tapi ada beberapa factor yang
menunjang kinerja dan pemahaman peraturan bola basket. Hal
yang menunjang kinerja pemahanan rules diantarannya ada
intepretasi peraturan, referee mechanics (IOT dan 3PO), physical
training, mental preparation, fitness tests, instant replay, improve
emotional intelligence, first impression, self evaluation, growth
mindset, control the controllable dan build self discipline.
Metode pembelajaran yang klasikal turut menjadi factor untuk
mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani kurang dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mewasiti
bola basket. Perlu adanya terobosan atau penelitian lanjutan untuk
mampu membekali mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mewasiti untuk bekal mereka saat menjadi
seorang guru Pendidikan jasmani [7].

Melihat dari beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran
diatas, secara umum pembelajaran belum memenuhi kelayakan
serta harus mengikuti perkembangan zaman dengan isu-isu
Pendidikan saat ini [2]. Pembelajaran klasikal, kurangnya media
pembelajaran serta model pembelajaran yang digunakan kurang
mengikuti perkembangan teknologi saat ini menjadi factor
pembelajaran belum terpenuhi.

Media pembelajaran berbasis audio visual mampu meningkatkan
hasil pembelajaran baik secara pengetahuan maupun
keterampilan [8] . Media audio visual membantu mahasiswa
untuk meningkatkan pengetahuan serta keteampilan, karena baik
secara audio mahasiswa dapat memahami secara sederhana dan
secara visual mahasiswa di sajikan tampilan sederhana tetapi
diberi materi dengan pemahaman yang mudah [9].

Sebagai mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani, mereka di
tuntut untuk mempersiapkan kopetensi sesuai dengan bidangnya
salah satunya adalah pada bidang bola basket, selain menjadi
seorang pemain bola basket, para mahasiswa dapat berprofesi
sebagai pelatih. Tidak kalah penting dalam 3 elemen dalam bola
basket, menjadi seorang wasit bola basket juga menjadi salah satu
kopetensi yang harus di pelajari. Pembelajaran ini guna menjadi
bekal mahasiswa calon guru agar pada saat terjun kepada peserta
didik, mahasiswa mampu memberikan pengetahuan serta
pembelajaran praktik yang baik. Dengan pembelajaran yang
berbeda media audio visual mampu menjadi Solusi. Pendidikan
jasmani dengan mengembangkan calon guru melalui media yang
dikembangakan akan memperoleh manfaat, terutama dalam
professional sebagai calon guru [10] .

Selain media audio visual sebagai media untuk meningkatkan
pengetahuan, media audio visual juga dapat sebagai sarana
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mengembangkan keterampilan [11], karena di dalam media audi
visual juga di berikan treatment bagaimana mahasiswa calon guru
dapat mengembangkan keterampilan secara keseluruhan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran menjadi sebuah peran penting dalam tercapainya
tujuan Pendidikan. Pentingnya selalu mengedepankan sebuah
proses pembelajaran dan mengembangkan teori yang akan
digunakan dalam pembelajaran, hal ini menjadi tujuan
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran [12] . Sebuah proses
pembelajaran dan teori yang akan digunakan merupakan sebuah
satu kesatuan.

Pembelajaran dalam sudut pandang lain, sarana prasarana juga
merupakan bagian penting dalam sebuah pembelajaran. Salah
satu sarana pendukung merupakan ruang kelas. Ruang kelas yang
nyaman dan bersih membuat para peserta didik betah didalam
kelas, ruang kelas yang wangi, cat tembok yang terawat
merupakan bagian dari sebuah kenyamanan. Isu dalam
pembelajran saat yang terbaru, dampak dari pandemi Covid yang
menyerang negara kita beberapa bulan kemarin, saat ini bahwa
peserta didik ingen dengan sarana prasarana kelas dengan konsep
virtual karena dirasa lebih mudah untuk memahami sebuah
pembelajaran.

Sangat menarik membahas tentang sebuah pembelajaran,
pandangan tentang pembelajaran bahwa pembelajaran
merupakan proses dari transfer ilmu yang dinamis, proses yang
membutuhkan partisipasi aktif, keterlibatan semua yang berperan
dan sebuah interaksi dengan lingkungan baik sekitar maupun luar,
sebuah pengalaman yang sudah pernah didapat untuk
mendapatkan pengalaman lain sehingga mampu beradaptasi baik
dengan sekitar maupun perilaku diri sendiri.

Media pembelajaran merupakan alat bantu seorang pengajar
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Usaha menggunakan
sebuah media pembalajaran tidak lain untuk membantu peserta
didik dalam memehami materi yang diberikan oleh pengajar
dengan mudah.

Media pembelajaran mempunya peran positif terhadap hasil
belajar, media pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
siswa dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar [13]. Pada
kasus ini penggunaan media pembelajaran dirasa mampu
meningkatkan hasil belajar, disini pengajar menggunakan papan
tradisional sebagai papan permainan interaktif.

Media pembelajaran merupakan alat bantu pembelajaran yang
tujuannya dibuat media pembelajaran adalah untuk keberhasilan
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran harus memiliki pesan
yang bagus kepada peserta didik dengan mengedepankan isi teori
yang sesuai, mudah dimengerti, memiliki prosedur, serta
memiliki pengetahuan untuk membantu peserta didik dalam
memahami teori pembelajaran yang sedang dipelajari [14] .
Membuat media pembelajaran tidak bisa asal dalam membuat isi
konten dan tampilannya. Dalam membuat media pembelajaran
perlu adanya kajian didalamnya. Mengembangkan media
pembelajaran dalam Pendidikan jasmani dengan berfokus dalam
media pembelajaran berbasis multimedia interaktif mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan keterampilan, pemahaman serta dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik [15] Pengembangan media interaktif ini
dirasa efektif karena memiliki variasi dan antusiasme yang tinggi.

3. METODOLOGI

Demi  mendapatkan  hasil yang  diharapkan  untuk
mengembangkan Kembali media ini, penelitian menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Malang dengan
dosen dan mahasiswa calon guru dengan mata kuliah bola basket.
Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan observasi
terhadap mahasiswa dan dosen. Wawancara dilakukan kepada
dosen pengampu mata kuliah sebanyak 4 orang, guna
mendapatkan apa yang menjadi kendala dalam pembelajaran.
Kuisoner disebarkan kepada mahasiswa calon guru Universitas
Negeri Malang sebanyak 356 orang, guna mendapatkan
kebutuhan media yang diinginkan, fitur apa yang diinginkan,
serta harapan apa yang diinginkan oleh mahasiswa calon guru.
Serta observasi digunakan kepada situasi saat pembelajaran guna
mendapatkan Gambaran situasi kelas saat pembelajaran
berlangsung. Setelah mendapat hasil dari waawacara penyebaran
kuisoner dan hasil obserasi, dilakukan analisis secara deskriptif
guna menggambarkan hasil temuan pada saat melakukan
penelitian [16].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini di dapatkan temuan dari hasil observasi di
lapangan. Hasil observasi di lapangan peneliti melakukan
observasi kepada total 356 mahasiswa calon guru Pendidikan
jasmnai Universitas Negeri Malang ditemukan 2 karakter
mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani bahwa mahasiswa
yang cenderung dominan. Karakter pasif didapat saat mahasiswa
berada dalam kelas dan dalam pembelajaran teori. Hasil observasi
terdapat 83% atau sebanyak 297 mahasiswa pasif dalam
pembelajaran dan terdapat 17% atau sebanyak 59 mahasiswa
yang aktif dalam pembelajaran di dalam kelas. Disimpulkan pasif
dikarenakan sebanyak 297 mahasiswa didalam kelas hanya
mendengarkan dosen yang sedang menjelaskan teori. Sedangkan
dikatakan aktif sebanyak 59 mahasiswa melakukan interaksi
terhadap dosen, baik bertanya maupun sekedar interaksi terhadap
hasil pemaparan teori. Selain itu, pemaparan materi teori di dalam
kelas mahasiswa cenderung pasif, jarang terlihat mahasiswa
melakukan interaksi terhadap penjelasan dosen. Pembelajaran
yang cenderung dilakukan secara klasikal, dalam arti dosen
cenderung memberikan materi secara teoritis membuat
mahasiswa cenderung hanya sebagai pendengar di dalam kelas.
Saat di dalam kelas penggunakan media yang di gunakan oleh
dosen pengampu juga cenderung kurang. Media hanya berupa
buku peraturan dan cenderung membahas secara umum dalam
perwasitan bola basket. Buku peraturan terlihat membosankan
dengan Bahasa teoritis yang tidak mudah di pahami. Pemberian
penjelasan oleh dosen pengampu juga mengikuti Bahasa teori
dalam peraturan bola basket.

Dari segi dosen pengampu terdapat temuan bahwa materi dan
Bahasa yang digunakan cenderung teoritis. Materi juga bersifat
teks book yaitu tidak memodifikasi materi dari peraturan,
sehingga mahasiswa kurang memahami materi. Berikutnya tidak
adanya media yang mudah dipahami untu membantu proses
pembelajaran di dalam kelas.

Metode pembelajaran sebenarnya di rasa cukup baik. Baik
menggunakan project, problem di rasa cukup baik untuk transfer
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ilmu, tapi yang sangat di sayangkan adalah kurangnya media
untuk menunjang proses pembelajaran di dalam kelas.
Berikutanya adalah karakteristik aktif. Karakteristik aktif timbul
pada saat mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani berada di
lapangan untuk praktek. Hasil observasi terdapat 89% atau
sebanyak 317 mahasiswa aktif dalam pembelajaran dan terdapat
11% atau sebanyak 39 mahasiswa yang pasif dalam pembelajaran
praktek dilapangan. Mahasiswa dalam kategori aktif di
pembelajaran praktik dilihat mereka mampu berinteraksi serta
mampu mempraktikan dengan benar, sedangankan mahasiswa
dalam kategori pasif mahasiswa hanya mengikuti arahan tapi
tidak mampu mempraktikan dengan baik. Mahasiswa cenderung
aktif karena saat di lapangan mereka bisa meluapkan emosi. Di
dalam praktek mewasiti mahasiswa aktif tapi belum terkontrol
dengan baik. Belum dapat menggunakan sinyal dengan baik,
belum mampu berucap dengan baik, belum mampu menyebutkan
jenis pelanggaran dengan baik dan benar serta belum mampu
mengisi score sheet dengan benar.

Mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani secara keseluruhan
belum mempunyai kopetensi yang baik karena belum ada media
yang membantu mereka dalam belajar secara keseluruhan. Media
yang ada saat ini hanya berupa buku peraturan dan media audio
visual tapi di dalamnya kurang berisi tentang pengembangan
kopetensi keterampilan.

Hasil dari wawancara dari dosen pengampu didapatkan hasil.
Dari hasil wawancara oleh dosen pengampu bola basket di
dapatkan beberapa jawaban tentang perlunya media yang mudah
di gunakan untuk pembelajaran guna meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mewasiti bola basket mahasiswa calon guru
Pendidikan jasmani. Hal ini diakui oleh dosen pengampu karena
beliau memang pengampu mata kuliah bola basket akan tetapi
tidak ahli di dalam bola basket. Di buktikan dengan media yang
di gunakan hanya buku peraturan bola basket. Media selain buku
peraturan juga di gunakan akan tetapi karena dosen pengampu
tidak ahli dalam bola basket akhirnya hanya menjelaskan secara
umum.

Hasil dari wawancara mahasiswa calon guru Pendidikan jasmani
di dapat, mahasiwa calon guru belum sepenuhnya paham tentang
peraturan bola basket. Media yang digunakan buku peraturan.
Mereka meyebutkan bahwa sulitnya Bahasa peraturan karena
menggunakan Bahasa teori bola basket yang membuat sulit untuk
di pahami. Kurangnya media pembelajaran juga di rasa sangat
sulit didapat karena media yang ada memang menggunakan
Bahasa peraturan bola basket.

5. KESIMPULAN

Melihat hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
kurangnya media pembelajaran menjadi hal yang harus
diperhatikan untuk kedepannya semakin banyak media yang
dikembangkan untuk pembelajaran guna meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mewasiti bola basket mahasiswa
calon guru Pendidikan jasmani Universitas Negeri Malang.
Penggunakan metode pembelajaran yang tepat sangat membantu
tercapainya pembelajaran[17]. Penggunakan media audio visual
di era pembelajaran yang berbeda juga membantu mahasiswa
calon guru Pendidikan jasmani dalam memahami materi baik
secara teori maupun secara praktek dalam tercapainya
pembelajaran [18]. Pengembangan media berbasis audio visual

juga membantu dosen pengampu mata kuliah bola basket dalam
tercapainya tujuan pembelajaran.
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